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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

 

 

Meningkatkan akses energi dan mendorong adopsi solusi energi terbarukan, seperti sistem PLTS, 

sangat penting untuk mengatasi tantangan mendesak akan perubahan iklim dan kemiskinan energi. 

Namun, integrasi energi surya ke dalam rumah tangga, terutama di masyarakat yang kurang 

terlayani, menghadapi hambatan yang signifikan, termasuk kurangnya kesadaran, keterampilan 

teknis yang terbatas, dan kendala keuangan. Dengan memberdayakan perempuan dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan energi surya, penyuluhan ini bertujuan 

untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan keberlanjutan dan ketahanan masyarakat lokal 

secara keseluruhan. 

Adapun beberapa tujuan utama dari kegiatan penyuluhan ini antara lain : Untuk mendidik dan 

meningkatkan kesadaran di kalangan perempuan di rumah tangga tentang manfaat dan aplikasi 

praktis system panel surya untuk penggunaan di skala perumahan, untuk memberikan pelatihan 

langsung dan peningkatan kapasitas untuk memungkinkan perempuan berpartisipasi dalam 

pemasangan, pemeliharaan, dan pemecahan masalah system panel surya, untuk mendorong 

inisiatif yang digerakkan oleh masyarakat dan peluang kewirausahaan yang terkait dengan energi 

surya, untuk memfasilitasi pengembangan ekosistem energi surya yang berkelanjutan dalam 

masyarakat loka serta memastikan akses jangka Panjang ke energi yang bersih dan terjangkau, 

untuk berkontribusi pada tujuan keseluruhan yaitu meningkatkan adopsi energi terbarukan dan 

mengurangi jejak karbon rumah tangga. 

Pendekatan yang diusulkan mengambil inspirasi dari model-model yang sukses, seperti "Barefoot 

College" di India, di mana perempuan buta huruf telah dilatih dalam solusi energi surya skala kecil, 

memungkinkan mereka untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka [2]. Demikian 

pula, keterlibatan masyarakat lokal dalam pemeliharaan dan pengelolaan sistem surya telah 

terbukti meningkatkan keberlanjutan jangka panjang dari inisiatif akses energi. 

Luaran dari kegiatan penyuluhan ini selain luaran artikel ilmiah dan HKI tentang poster kegiatan 

PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) serta materi perkuliahan dalam bentuk PPT, dengan adanya 

penyuluhan ini diharapkan masyarakat khususnya Ibu-ibu rumah tangga dapat menjadi bagian dari 

proses pengurangan energi fosil menuju pemanfaatan energi terbarukan. 

 

 

 

 

Energi, PLTS, Perubahan iklim, Energi fossil, Energi terbarukan 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 



v 
#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

 

 

Increasing access to energy and promoting the adoption of renewable energy solutions, such as 

Solar Power Systems (PLTS), is essential to addressing the urgent challenges of climate change 

and energy poverty. However, the integration of solar energy into households—particularly in 

underserved communities—faces significant barriers, including a lack of awareness, limited 

technical skills, and financial constraints [1]. By empowering women with knowledge and skills 

related to solar energy, this outreach activity aims to overcome these challenges and enhance the 

overall sustainability and resilience of local communities.  

The main objectives of this outreach activity include: To educate and raise awareness among 

women in households about the benefits and practical applications of solar panel systems for 

residential use; To provide hands-on training and capacity building to enable women to participate 

in the installation, maintenance, and troubleshooting of solar panel systems; To encourage 

community-driven initiatives and entrepreneurial opportunities related to solar energy; To 

facilitate the development of a sustainable solar energy ecosystem within the local community and 

ensure long-term access to clean and affordable energy; To contribute to the overall goal of 

increasing the adoption of renewable energy and reducing household carbon footprints. 

The proposed approach is inspired by successful models such as "Barefoot College" in India, 

where illiterate women have been trained in small-scale solar energy solutions, enabling them to 

become agents of change in their communities [2]. Similarly, local community involvement in the 

maintenance and management of solar systems has proven to enhance the long-term sustainability 

of energy access initiatives.  

The expected outcomes of this outreach activity, in addition to scientific publications and 

intellectual property rights (IPR) related to the Community Service (PkM) project poster and 

lecture materials in PowerPoint format, include the hope that the community—especially 

housewives—can become part of the process of reducing fossil fuel use and transitioning toward 

the utilization of renewable energy. 

 

 

 

Energy, PLTS, Climate change, Fossil Energy, Renewable Energy 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, hidayah, serta 

karunia-Nya yang senantiasa melimpahkan keberkahan dalam perjalanan kami dalam penyusunan 

laporan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini. 

 

Laporan ini disusun sebagai hasil dari kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh peserta dari Fakultas 

Teknologi Industri, Jurusan Teknik Elektro, Universitas Trisakti, dengan tema yang kami angkat 

adalah Penyuluhan Pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk Perumahan bagi 

Ibu-ibu PKK di Kelurahan Cideng, Jakarta Pusat. Kegiatan ini kami jalankan dengan antusiasme 

dan semangat yang tinggi, demi memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan masyarakat di 

Kelurahan Cideng, Jakarta Barat. 

 

Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang upaya kami dalam 

memberikan solusi atas permasalahan yang ada di masyarakat, serta menjadi inspirasi bagi 

penyelenggaraan kegiatan serupa di masa yang akan datang. 

 

Akhir kata, kami mohon maaf atas segala kekurangan dalam penyusunan laporan ini. Semoga 

laporan ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi pembaca. 

 

 

 

 

Jakarta Barat, 24 April 2025 

[Tim PKM] 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

 

 

Di era modern sekarang ini listrik menjadi sumber energi yang paling penting bagi kehidupan 

manusia. Tingkat konsumsi energi listrik dapat menjadi indikator tingkat kemakmuran suatu 

masyarakat. Listrik digunakan untuk menyalakan lampu rumah tangga hingga menjalankan mesin-

mesin industri sehingga memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun penggunaan listrik yang berlebihan dapat menyebabkan masalah lingkungan seperti 

pencemaran udara dan pemanasan global karena pembangkit listrik menggunakan bahan bakar 

fosil seperti batu bara, minyak bumi dan gas alam yang dapat melepaskan gas CO2 dan gas-gas 

lainnya yang dikenal sebagai efek rumah kaca ke atmosfir. Bahan bakar fosil lama kelamaan juga 

akan habis dan tidak dapat diperbarui dan diadakan dalam waktu yang singkat. Penggunaan energi 

listrik untuk menunjang kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga menjadikan konsumsi listrik 

seakan-akan bukan hal yang penting dicermati. Padahal semakin banyak alat atau perangkat 

elektronik penunjang kegiatan sehari-hari menjadikan penggunaan daya listrik semakin tinggi. 

Semakin banyak rumah tangga yang menggunakan perangkat elektronik modern untuk 

memudahkan pekerjaan sehari-hari semakin besar daya listrik yang digunakan. Dalam wilayah 

kelurahan Cideng yang akan menjadi tempat PKM, didapatkan informasi dari pihak kelurahan 

bahwa keadaan masyarakat di wilayah kelurahan tergolong menengah ke atas sehingga 

penggunaan energi listrik cukup besar. Walaupun terlihat sederhana, namun ternyata banyak 

konsumsi listrik yang tidak disadari turut berkontribusi dalam meningkatnya penggunaan daya 

listrik setiap hari serta semakin banyaknya juga dihasilkan emisi CO2 dikarenakan pembangkit 

listrik yang digunakan masih dari sumber energi fossil yaitu sebagian besar masih menggunakan 

PLTU. Penggunaan PLTS sebagai salah satu sumber energi alternatif terutama bagi skala 

perumahan merupakan salah satu cara untuk pengurangan penggunaan energi fossil. Hal ini sejalan 

dengan target pemerintah untuk mencapai bauran energi di tahun 2025 sebesar 23% berasal dari 

energi terbarukan berdasarkan peraturan pemerintah No. 22 Tahaun 2017 yang tertera dalam 

RUEN (Rencana Umum Energi Nasional) [3]. Saat ini pemerintah juga terus mengkaji dan 

mengeluarkan beberapa kebijakan terkait penggunaan PLTS bagi skala residensial diantaranya 

adalah adanya Permen ESDM No. 26 Tahun 2021 terkait penggunaan rooftop photovoltaic (PLTS 

Atap) on grid untuk skala residensial, komersil dan industry sebesar 10 – 15% [4]. Namun 

penggunaan PLTS atap belum banyak diketahui oleh Masyarakat umum terutama ibu-ibu rumah 

tangga, yang mana menjadi pelaku utama dalam penggunaan energi listrik di skala perumahan.      

 

 

 

 

1.2. Masalah 

 

 

Hal ini sejalan dengan permasalahan yang ada di tempat PkM yaitu di kelurahan Cideng. 

Kelurahaan Cideng adalah sebuah kelurahan di Kecamatan Gambir yang terletak di Jakarta Pusat. 

Kelurahan Cideng merupakan satu dari puluhan ribu Kampung Keluarga Berkualitas (Kampung 

KB) di Indonesia yang telah dicanangkan oleh Presiden Jokowi sejak 14 Januari tahun 2016. 
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Kampung Keluarga Berkualitas (Kampung KB) adalah satuan wilayah setingkat kelurahan dimana 

terdapat integrasi dan konvergensi penyelenggaraan pemberdayaan dan penguatan institusi 

keluarga dalam seluruh dimensinya guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia, keluarga 

dan masyarakat. Kehadiran Kampung KB bertujuan untuk   meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di tingkat kampung atau yang setara melalui program Kampung Keluarga Berkualitas 

dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) serta pembangunan sektor lain dalam rangka mewujudkan 

keluarga kecil berkualitas. Prinsipnya Program KKBPK mewujudkan keluarga kecil bahagia 

sejahtera dengan melaksanakan delapan fungsi keluarga yaitu fungsi keagamaan, fungsi sosial 

budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi pendidikan, fungsi 

ekonomi, dan fungsi pembinaan lingkungan. Penerapan fungsi keluarga ini membantu keluarga 

lebih bahagia dan sejahtera, terbebas dari kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2023 di Kelurahan Cideng diketahui 

bahwa ibu-ibu rumah tangga banyak yang mengeluhkan pengeluaran biaya rumah tangga yang 

terus meningkat yang tidak diikuti dengan meningkatnya penghasilan rumah tangga. Salah satu 

pengeluaran yang cukup besar dalam memenuhi kehidupan sehari-hari adalah pengeluaran biaya 

untuk membayar iuran pemakaian listrik bulanan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

di atas maka, dianggap perlu bila diadakan penyuluhan terkait pengenalan pemanfaatan PLTS 

untuk skala rumah tangga. 

 

 

 

 

 

1.3. Tujuan 

 

 

Tujuan dari kegiatan penyuluhan dalam PkM ini adalah dengan semakin pentingnya penggunaan 

energi yang berkelanjutan dan menjadi topik yang penting juga dalam Pembangunan lingkungan 

permukiman yang berkelanjutan, maka salah satu Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan energi surya melalui pembangkit listrik tenaga surya (PLTS atap) [5], [6], [7], [8]. 

PLTS merupakan teknologi pembangkit listrik yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan 

polusi. Penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa pemanfaatan PLTS dapat menjadi solusi 

untuk masalah krisis energi di masa depan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 

dilakukan untuk memaparkan manfaat dan keunggulan pemanfaatan PLTS pada skala residensial 

dengan tujuan adanya kegiatan ini adalah untuk mengedukasi masyarakat tentang teknologi PLTS, 

serta mempromosikan pemanfaatan energi surya sebagai opsi yang berkelanjutan untuk hunian 

skala residensial.  

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penggunaan energi terbarukan, khususnya teknologi PLTS yang ramah lingkungan dan 

menguntungkan secara jangka panjang. 
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1.4. Manfaat  

 

 

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penggunaan energi terbarukan, khususnya teknologi PLTS yang ramah lingkungan dan 

menguntungkan secara jangka panjang. 

 

 

 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

 

 

Permasalahan Prioritas 

Permasalahan prioritas dalam penggunaan energi terbarukan sebagai salah satu sumber energi 

alternatif adalah belum adanya sosialisasi dari pemangku kepentingan, akademisi dan praktisi 

secara luas kepada Masyarakat terutama kepada ibu-ibu rumah tangga yang menjadi pelaku utama 

pengguna energi listrik untuk peralatan rumah tangga. Sehingga target pemerintah untuk mencapai 

NZE (Net Zero Emission) tahun 2060 serta keberlanjutan energy akan sedikit terhambat. Sehingga 

dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya penggunaan energi terbarukan, khususnya teknologi PLTS yang ramah lingkungan dan 

menguntungkan secara jangka panjang. 

 

Permasalahan pertama  

Permasalahan pertama yang dihadapi adalah masih terbatasnya pengetahuan terkait sistem PLTS 

bagi skala residensial atau PLTS atap dari manfaat dan keunggulan pemanfaatan PLTS pada skala 

residensial dengan tujuan adanya kegiatan ini adalah untuk mengedukasi masyarakat tentang 

teknologi PLTS, serta mempromosikan pemanfaatan energi surya sebagai opsi yang berkelanjutan 

untuk hunian skala residensial.  

 

Permasalahan kedua  

Permasalahan kedua dalam kegiatan Pk Mini adalah masyarakat umum belum mengetahui akan 

pentingnya pemanfaatan energi surya sebagai opsi yang berkelanjutan untuk hunian skala 

residensial. Selain itu pengenalan sistem PLTS atap sederhana untuk rumah tinggal juga belum 

terlalu signifikan dipaparkaan oleh pemangku kepentingan, akademisi dan praktisi, sehingga 

dengan adanya kegiatan ini masyarakaat umum terutama ibu-ibu dapat mengetahui sistem kerja 

secara garis besar serta komponen peralatan dari PLTS atap sederhana. 

 

Solusi Permasalahan Prioritas 

Untuk mengatasi masalah prioritas dalam kegiatan PkM ini adalah dengan memberikan 

penyuluhan kepada peserta yang dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga di kelurahan 

Cideng terkait pentingnya penggunaan energi yang berkelanjutan di masa depan yaitu penggunaan 

energi terbarukan salah satunya energi surya dalam pemanfaatan untuk pembangkitan energi listrik 

dalam skala residensial. Selain itu pada kegiatan PkM akan direncanakan demo alat tentang 

penggunaan sel surya untuk menghasilkan energi listrik 

Solusi Permasalahan Pertama   
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Solusi permasalahan terkait kurang tahunya Masyarakat umum tentang manfaat dan keunggulan 

PLTS, maka dalam materi PkM juga dilampirkan terkait hal-hal yang menjadi keunggulan PLTS 

serta pentingnya bagi energi berkelanjutan di masa depan. 

 

Solusi Permasalahan Kedua 

Untuk mengatasi permasalahan terkait implementasi PLTS atap sederhana pada skala rumahan, 

maka akan dijelaskan sistem dan komponen pendukung pada PLTS sederhana serta akan diadakan 

demo alat. 

 

 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

 

 

Khalayak sasaran dari kegiatan PKM ini adalah Ibu – Ibu PKK di Kelurahan cideng, Jakata Pusat. 

 

 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

1 Tyas Kartika 

Sari 

Dosen Teknik Elektro - Menyusun proposal 

kegiatan PkM 

- Menyusun materi 

kegiatan PkM 

- Menyusun publikasi 

2 Dianing Novita 

Nurmala Putri 

Dosen Teknik Elektro - Menyusun materi 

pelatihan 

- Menyusun publikasi 

3 Chairul G Irianto Dosen Teknik Elektro Menyusun materi pelatihan 

4 Maulasukma 

Widjaja 

Dosen Teknik Elektro Menyusun materi pelatihan 

5 Muhammad 

Reza Fahlevi 

Mahasiswa Teknik Elektro Menyusun poster PkM 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

 

 

Persiapan kegiatan dimulai dengan menghubungi warga dan perwakilan dari anggota PKK 

Kelurahan Cideng, Jakarta Pusat, kemudian dilanjutkan dengan persiapan materi dalam bentuk 

power point tentang pemanfaatan PLTS bagi rumah tangga nantinya akan disampaikan kepada 

peserta kegiatan PKM.  

 

Selain itu, tim pelaksana PKM juga menyiapkan kuisioner untuk pre test, post test untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan PKM serta kuisioner 

kepuasan peserta untuk mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap materi yang disampaikan oleh 

tim pelaksana PKM.   

 

 

 

 

 

2.2. Materi Kegiatan 

 

Materi pada kegiatan PkM dapat dilihat dalam slide PPT berikut ini. 
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2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Diagram alir pelaksanaan diberikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 

Pelaksanaan PKM dimulai dengan analisis kebutuhan melalui diskusi bersama mitra. Untuk 

pelaksanaan PKM Jurusan Teknik Elektro FTI Usakti semester Genap tahun akademik 2024-2025 

akan dilakukan secara luring di Kelurahan Cideng dengan tempat akan ditentukan kemudian 

sesudah berkoordinasi dengan Mitra. Untuk teknis pelaksanaannya akan dilakukan pada waktu 

yang akan disepakati bersama antara Tim PKM Jurusan Teknik Elektro dan Mitra Ketua TP PKK 

Kelurahan Cideng. 

 Aplikasi PowerPoint digunakan sebagai sarana untuk menjelaskan materi presentasi yang 

dibuat dengan tampilan yang menarik, sederhana, mudah dimengerti berisi penjelasan dengan 

gambar- gambar, dan animasi. Microsoft PowerPoint  adalah sebuah program komputer untuk 

presentasi yang dikembangkan   oleh Microsoft di   dalam   paket   aplikasi   kantoran   mereka, 

Microsoft   Office, selain Microsoft Word, Excel, Access dan beberapa program lainnya. PowerPoint 

berjalan di atas komputer PC berbasis sistem     operasi Microsoft     Windows dan     juga Apple     

Macintosh yang menggunakan sistem operasi Apple Mac OS, meskipun pada awalnya aplikasi ini 

berjalan di atas sistem operasi Xenix. Aplikasi ini sangat banyak digunakan, apalagi oleh kalangan 

perkantoran dan pebisnis,  para  pendidik, siswa,  dan trainer.  Dimulai  pada  versi Microsoft  Office  

https://id.wikipedia.org/wiki/Program_komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Presentasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Presentasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Corporation
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Office
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Word
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Excel
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Access
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer_pribadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Windows
https://id.wikipedia.org/wiki/Apple_Macintosh
https://id.wikipedia.org/wiki/Apple_Macintosh
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Apple_Computer
https://id.wikipedia.org/wiki/Mac_OS
https://id.wikipedia.org/wiki/Xenix
https://id.wikipedia.org/wiki/Siswa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Training&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Microsoft_Office_System_2003&action=edit&redlink=1
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System  2003, Microsoft mengganti nama dari sebelumnya Microsoft PowerPoint saja menjadi 

Microsoft Office PowerPoint. Lalu, pada Office 2013, namanya cukup disingkat PowerPoint. 

Versi terbaru dari PowerPoint  adalah  versi  15  (Microsoft  Office  PowerPoint  2013),  yang  

tergabung  ke  dalam paket Microsoft  Office  2013  [9].    Dalam  dunia  pendidikan  PowerPoint  

biasa  digunakan  untuk membuat presentasi materi kuliah atau pelajaran di tingkat SMP dan SMA. 

Sedangkan untuk pembuatan poster dapat digunakan aplikasi Microsoft Word, Adobe Photoshop, 

Canva, Poster Genius, Poster Maker bahkan PowerPoint juga dapat digunakan untuk membuat 

poster [9]. 

 Sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner 

tentang materi yang dibawakan sehingga dapat dilihat perubahan tingkat pemahaman dari para 

peserta dalam menerima materi yang diberikan. Data dari kuesioner ini akan digunakan untuk 

membuat laporan pelaksanaan dalam bentuk grafik menggunakan Microsoft Excel untuk 

dianalisis. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dibagi dalam beberapa tahap, antara lain sebagai berikut : 

 

Pembentukan Tim PKM 

Pembentukan Tim program Pengabdian Kepada Masyarakat diambil dari berbagai prodi suatu 

Fakultas maupun lintas Fakultas. Di Jurusan Teknik Elektro (JTE) kami dikelompokkan menjadi 

tim sesuai dengan unit kerja kami di Laboratorium yang ada. Ketua Tim diambil dari masing-

masing Lab yang dengan syarat mempunyai NIDN. Setiap Dosen hanya boleh 1 kali menjadi ketua 

selama satu tahun akademik. Tim kami dari Peminatan Smart Power System dari Laboratorium 

Konversi Energi kali ini berjumlah 3 orang Dosen, 1 orang Dosen dari Laboratorium Mesin – 

Mesin Listrik. Tim dibantu oleh dua orang mahasiswa dari Prodi Teknik Elektro dan seorang 

tenaga kependidikan. 

 

Kerjasama dengan Mitra dan Survey Permasalahan 

Sebelum pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat kami menghubungi dahulu Mitra 

kami yaitu Bapak Lurah di Kelurahan Cideng yang sudah kami bina sejak beberapa tahun terakhir. 

Melalui Kader Penggerak PKK di Kelurahan Cideng kami melakukan survey masalah dan 

kebutuhan yang dihadapi oleh ibu-ibu Tim Penggerak PKK dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Dari pembicaraan kunjungan kami menyimpulkan bahwa ibu-ibu TP PKK membutuhkan 

pengetahuan tentang pemaparan materi terkait penggunaan PLTS atap skala residensial. 

 

Persiapan Materi Program dan Pelatihan 

Dalam persiapan pelaksanaan program PkM, di Jurusan Teknik Elektro sudah mengadakan rapat 

koordinasi PkM yang membahas Pelaksanaan PkM, Rencana Tindak Lanjut untuk mengadakan 

penulisan Artikel untuk Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat dengan nara sumber, Ketua Tim 

PkM adalah Dosen dengan NIDN dan Dosen bertugas sebagai Ketua PkM hanya 1 kali dalam 1 

tahun. Dari penjelasan pada rapat tersebut maka Tim dapat mempersiapkan apa saja yang harus 

dilakukan dan dihasilkan untuk pelaksanaan program PKM kali ini. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Microsoft_Office_System_2003&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Office
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Persiapan Materi Program terdiri dari pembuatan PowerPoint, pembuatan kuesioner sebelum dan 

sesudah penyuluhan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta yang sudah 

mengikuti program. Persiapan juga membahas daftar acara yang akan dibawakan pada waktu 

pelaksanaan program PkM. 

Evaluasi dan Laporan, evaluasi pelaksanaan program PkM dilakukan dengan menganalisis hasil 

pelaksanaan program dan hasil kuesioner yang terkumpul dari para peserta program. Evaluasi 

dilakukan dalam rapat Tim PkM dan akan dilaporkan sekitar bulan Juni 2025. Produk PowerPoint 

yang dihasilkan dari kegiatan program PkM ini akan diajukan untuk mendapatkan Hak Atas 

Kekayaan Intelektual.   Sedangkan artikel ilmiah tentang pelaksanaan PkM ini akan diajukan untuk 

diterbitkan di jurnal khusus PkM 

 

Partisipasi mitra 

Partisipasi mitra adalah dalam bentuk penyediaan lokasi penyuluhan serta mengkoordinasi peserta 

yaitu ibu-ibu rumah tangga di kelurahan Cideng. 

 

Evaluasi  

Evaluasi kegiatan akan dilakukan dalam bentuk pre-test dan post-test, guna mengukur Tingkat 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi lainnya adalah dalam 

bentuk kuesioner umpanbalik peserta, terkait dengan materi pelatihan serta metode pelaksanaan. 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

 

 

Lembaga perguruan tinggi tidak hanya sebagai tempat pengembangan manusia yang 

berintelektual, namun juga sebagai pengembangan jiwa sosial kemasyarakatan. Hal inisesuai 

dengan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu, pendidikan, penelitian, dan pengabdianpada 

masyarakat. Pembangunan kesehatan di Indonesia pada saat ini diarahkan untuk menuju Indonesia 

Sehat yang pada intinya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia. Derajat 

kesehatan masyarakat dapat diukur antara lain dari angka kelahiran, angka kesehatan dan angka 

harapan hidup. Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Trisakti merupakan suatu 

organisasi terstruktur (Gambar 2.) yang berfungsi dalam mengkoordinir kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat untuk 

mewujudkan salah satu Tri Dharma perguruan tinggi. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Universitas Trisakti berupa kegiatan PKM mono 

dan multi disiplin. Setiap tahunnya pembagian kegiatan PKM ini terstruktur dan terjadwal dengan 

baik. Pada kegiatan PKM mono disiplin, PKM akan dilaksanakan oleh 1 fakultas tetapi melibatkan 

beragam prodi pada fakultas tersebut. Sedangkan PKM multi disiplin akan melibatkan berbagai 

fakultas yang kemudian akan bekerjasama melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat secara 

bersama-sama. Pada PKM ini kegiatan yang akan dilakukan berupa kegiatan PKM mono disiplin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur organisasi Lemdimas Universitas Trisakti 
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3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

 

 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

1 Tyas Kartika 

Sari 

Dosen Teknik Elektro - Menyusun proposal 

kegiatan PkM 

- Menyusun materi 

kegiatan PkM 

- Menyusun publikasi 

2 Dianing Novita 

Nurmala 

Putri 

Dosen Teknik Elektro - Menyusun materi 

pelatihan 

- Menyusun publikasi 

3 Chairul G 

Irianto 

Dosen Teknik Elektro Menyusun materi pelatihan 

4 Maulasukma 

Widjaja 

Dosen Teknik Elektro Menyusun materi pelatihan 

5 Muhammad 

Reza 

Fahlevi 

Mahasiswa Teknik Elektro Menyusun poster PkM 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

 

 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FTI - Laboratorium 

Konversi Energi 

Laboratorium/Studio  
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

 

 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Kamis, 24 April 2025 secara luring yang berlokasi di kantor 

Kelurahan Cideng, Jakarta Barat. Kegiatan ini dihadiri oleh 25 orang peserta yang merupakan 

Masyarakat Ibu – Ibu PKK di Kelurahan Cideng.  

Tahapan awal dari kegiatan PKM adalah memberikan pre-test kepada peserta kegiatan PKM untuk 

mengukur pemahaman awal terkait pemanfaatan PLTS untuk skala rumah tangga serta pendekatan 

teknologi tepat guna dalam pemanfaatan PLTS sebagai sumber energi listrik. Dokumentasi 

kegiatan PKM ini ditunjukkan dalam Gambar 3 berikut. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan PKM 
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Selanjutnya dalam kegiatan PKM tersebut, peserta mendapat materi presentasi dalam bentuk 

power point (PPT) yang berkaitan dengan pemanfaatan PLTS untuk skala rumah tangga. Dari 

materi tersebut, peserta PKM yang merupakan Ibu – Ibu PKK jadi semakin paham tentang 

teknologi PLTS serta pemanfaatannya sebagai salah satu sumber energi terbarukan yang bisa 

digunakan untuk menghasilkan listrik bagi rumah tangga. 

 

 

 

 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

 

 

Setelah melakukan kegiatan PKM, tahapan selanjutnya adalah melakukan evaluasi ketercapaian 

materi yang diberikan kepada peserta dengan menggunakan pre test dan post test. Pre test dan post 

test berisikan 5 pertanyaan terkait pemahaman dasar peserta terhadap teknologi PLTS. Jumlah 

koresponden dalam kegiatan ini adalah 25 orang peserta. Adapun hasil hasil pre test dan poste test 

dari kegiatan PKM ini ditunjukkan dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pre-test dan Post-test 

 

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa saat diberikan pre test nilai tertinggi dari peserta adalah 80 (4 

pertanyaan terjawab dengan benar), sedangkan rata-rata nilai pre test adalah 67.69 setelah 

diberikan materi, peserta mengerjakan post test dengan instrument pertanyaan yang sama dan 

hasilnya menjadi lebih baik dengan nilai tertinggi adalah 100 dan rata-ratanya nilai pada post test 

adalah 90. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan oleh tim pemateri dapat 

dipahami dan diterima dengan baik oleh peserta PKM.  

Selanjutnya, dalam kegiatan PKM ini juga dilakukan pengukuran kepuasan peserta PKM terhadap 

materi dan pemateri menggunakan kuisioner dengan skala linkert. Adapun hasil pengukuran 

kepuasan peserta ditunjukkan dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Kepuasan Peserta PKM 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa rata-rata kepuasan peserta PKM adalah 90 %, hal ini menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan oleh tim pemateri sangat bermanfaat bagi peserta penyuluhan. 

Sebesar 80% peserta PKM memiliki tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan pelatihan yang 

meliputi indikator manfaat materi, ketepatan waktu, kelengkapan materi dan fasilitas pelatihan. 

Sebesar 95% peserta PKM memiliki tingkat kepuasan terhadap instruktur yang meliputi indikator 

penguasaan materi, cara penyajian dan interaksi dengan peserta. Sebesar 95% peserta PKM 

memiliki tingkat kepuasan terhadap asisten pelatihan yang meliputi indikator penguasaan materi 

dan interaksi dengan peserta. Selanjutnya peserta menyarankan agar kedepannya diberikan 

pelatihan yang bersifat workshop untuk melakukan penerapan penggunaan panel surya dalam 

menghasilkan sumber energi listrik terkait tindakan efisiensi energi. 

 

 

 

 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

 

Dalam pelaksanaannya program PKM dapat berjalan dengan lancar dan tanpa kendala yang 

berarti, karena segala sesuatunya telah direncanakan dan dipersiapkan dengan matang jauh hari 

sebelum pelaksanaan. 

 

 

 

 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah : 
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1. Materi kegiatan PKM (Sudah mendapatkan perlindungan Hak Cipta) 

2. Poster pelaksanaan PKM (Sudah mendapatkan perlindungan Hak Cipta) 

3. Publikasi pada jurnal abdi masyarakat (draft) 

 

 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

 

Kegiatan PKM ini terintegrasi dengan kegiatan DIKJAR khususnya pada mata Desain Instalasi 

Listrik dan Penerangan. Selanjutnya, untuk kegiatan penelitian dan kreativitas mahasiswa akan 

dikembangkan dalam penelitian terkait evaluasi sistem instalasi di lingkup Gedung E Jurusan 

Teknik Elektro Universitas Trisakti.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

 

Kesimpulan dari kegiatan PKM ini adalah : 

1. Program PKM ini telah berjalan lancar dan sukses yang dapat diukur dari tingginya animo dan 

antusiasme para peserta. 

2. Materi yang diberikan sangat sesuai untuk para peserta, yang dapat diukur dari dicapainya 

pemahaman materi keseluruhan oleh para peserta baik teori maupun praktek. 

3. Pengetahuan tentang teknologi dan pemanfaatan PLTS untuk skala rumah tangga. 

4. Dari hasil pre test dan post test didapatkan rata-rata masing-masing yaitu 67.69 dan 90 

pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan dan teknologi PLTS sampai dengan 100%. 

5. Rata-rata kepuasan peserta PKM adalah 90%, hal ini menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan oleh tim pemateri sangat bermanfaat bagi peserta PKM. 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 

Mulai isi Lampiran 1 di sini… 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM, kuisioner diberikan kepada peserta PkM sebelum dan sesudah 

penyampaian materi, dengan contoh dapat dilihat pada lampiran berikut: 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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#laporanI8LQCPAPLC4OAHPRZHDX7A6XXP9WY7XD# 

 

Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

 

 

 

 

 

 

 


